Rifaiyah

Khutbah Jumat: Kepemimpinan yang Adil dan Welas Asih

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat-Nya, terutama nikmat
iman dan Islam. Pada hari yang mulia ini kita diberi kesempatan untuk berkumpul menunaikan
kewajiban besar sebagai seorang muslim, yakni shalat Jumat. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan
pengikut beliau hingga akhir zaman.

Hadirin yang dirahmati Allah,

Kehidupan berbangsa dan bernegara tidak lepas dari dinamika. Kadang kita merasakan
ketenteraman dan kedamaian, namun tak jarang pula muncul keresahan dan kegelisahan. Rakyat
sering kali resah karena menghadapi ketimpangan, ketidakadilan, dan kebijakan yang dirasakan
menekan. Ketika kebutuhan hidup semakin sulit, daya beli menurun, pengangguran meningkat,
sementara kebijakan pajak dan beban hidup makin berat, wajar bila rakyat menyuarakan
aspirasinya. Jika aspirasi tidak diakomodasi, maka muncullah demonstrasi di jalanan sebagai
akibat sebab-akibat yang logis.

Sumber keresahan itu sering kali lahir dari keputusan-keputusan yang lebih mengedepankan
nafsu dan ambisi, bukan ilmu dan hikmah. Padahal Allah telah memberikan ilmu kepemimpinan
yang sempurna melalui Asmaul Husna, ayat-ayat Al-Qur’an, dan sunatullah dalam penciptaan.
Namun manusia seringkali lalai, sehingga jatuh dalam sifat dhaluman jahula—sangat zalim dan
sangat bodoh—sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an.
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Hadirin yang mulia,

Allah mengajarkan ilmu kepemimpinan yang sederhana dan mudah dipahami, salah satunya
melalui shalat. Dalam shalat, kita diajari pentingnya komunikasi langsung dan efektif, yaitu
muwajjahah—berhadapan langsung. Lihatlah doa Kkita dalam surat Al-Fatihah:
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"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon
pertolongan.”

Allah, Raja segala raja, justru membuka komunikasi langsung dengan hamba-Nya. Maka
seharusnya seorang pemimpin juga tidak enggan untuk berhadapan langsung dengan rakyatnya.
Komunikasi tatap muka akan meredakan keresahan dan membuka jalan bagi solusi yang adil.

Dalam praktiknya, kita menyaksikan pemimpin yang mau turun langsung mendengar rakyat,
maka ketegangan bisa mereda. Namun sebaliknya, bila komunikasi terputus, keresahan justru
melebar.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Selain komunikasi, Allah juga mengajarkan bahwa pemimpin harus memiliki jiwa welas asih
dan pamomong. Dalam QS. An-Nas, Allah menampilkan diri-Nya sebagai Rabbinnas
(Pemelihara manusia), Maalikinnas (Raja manusia), dan Ilaahinnas (Tuhan manusia). Artinya,
sebelum menuntut manusia dengan kewajiban, Allah lebih dulu memelihara, mengasihi, dan
mencukupi kebutuhan hamba-Nya.

Pertanyaannya, apakah pemerintah kita sudah belajar dari sifat kepemimpinan Allah? Apakah
rakyat sudah diberi pekerjaan sebelum dituntut pajak? Apakah amanat sudah dijalankan dengan
penuh tanggung jawab? Jabatan adalah amanah, yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban
bukan hanya di hadapan rakyat, tetapi juga di pengadilan Allah SWT.

Allah menegaskan dalam QS. An-Nisa ayat 58:
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia supaya menetapkan
dengan adil.”

Rasulullah SAW juga bersabda:
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"Tidaklah seorang pemimpin sepuluh orang melainkan akan didatangkan pada hari kiamat
dalam keadaan terbelenggu, dan tidak akan dilepaskan kecuali dengan keadilannya."

Hadirin rahimakumullah,

Adilnya pemimpin harus ditopang rakyat yang bersatu. Rakyat tidak hanya menuntut keadilan,
tetapi juga ikut membangun negeri sesuai cita-cita para pendiri bangsa, yakni Pancasila:
menegakkan ketuhanan, kemanusiaan, keadilan, persatuan, dan musyawarah mufakat. Dengan
itulah cita-cita baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur dapat terwujud—negeri yang baik dan
mendapat ampunan Allah SWT.

Khutbah Kedua
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Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-kepemimpinan-yang-adil-dan-welas-asih
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